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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang rdjikem dalam GBHN, maka
diperlukan suatu sistem pendidikan yang benar-bemantap sebagai tolak ukur untuk
menghadapi era globalisasi. Oleh karena itu berbpgaibahan timbul di segala bidang
termasuk di bidang pendidikan. Reformasi di bidgendidikan sangat penting, karena
dengan pendidikan yang berkualitas, akan dihasikanber daya manusia yang berkualitas
pula.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegyatag penting bagi calon guru.
Kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan yangtdaemberikan bekal bagi para calon
guru ketika mereka mengajar nanti. PPL ditujukatukirmembina mahasiswa menjadi
tenaga pendidik yang profesional, bertanggung javmrdisiplin, mengetahui tata cara
sebagaimana mestinya seorang guru. Untuk mencap&nt tersebut mahasiswa telah
dibekali dengan berbagai mata kuliah yang menunjkaegiatan Praktik Pengalaman
Lapangan.

Oleh karena itu, Universitas Negeri Semarang selssiah satu lembaga pendidikan
tinggi yang menyiapkan tenaga kependidikan dan rkegu yang memiliki kemampuan
terapan, akademik dan profesional mengharuskansisabeakependidikan untuk menempuh
sejumlah komponen program pendidikan yang disekradgn untuk mahasiswa diantaranya
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang kami iketiokasi di SMP Negeri 4
Ungaran yang diharapkan dapat mengembangkan datgapetkan pengalaman baru dalam

proses pendidikan terhadap calon-calon tenaga gi&ndi

B. Tujuan

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untekympkan mahasiswa agar
menjadi tenaga pendidik yang handal dan profesieehingga dapat membantu dalam
meningkatkan derajat pendidikan masyarakat seqdnaal.

Selain itu, PPL berfungsi sebagai bekal bagi jtakt agar memiliki pengalaman
secara nyata tentang pengajaran di sekolah. Sehidipgrapkan praktikan juga memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang menunjang tengapgoenguasaan kompetensi

profesional, personal, dan sosial.



C. Manfaat PPL
Dengan pelaksanaan PPL diharapkan dapat membenianfaat terhadap semua

komponen yang terkait, yaitu mahasiswa (praktik@aekolah dan perguruan tinggi yang

bersangkutan.

1. Manfaat bagi Praktikan

a.

Praktikan dapat mengetahui dan mempraktikan sdaagsung mengenai cara-
cara pembuatan perangkat pembelajaran seperti PREROMES, SILABUS,
KKM, dan RPP yang di bimbing oleh guru pamong.

Praktikan dapat mempraktikan ilmu yang diperolehaglama dibangku kuliah
melalui proses belajar mengajar yang dibimbing gielu pamong di dalam kelas

serta masukan dari dosen pembimbing.

2. Manfaat bagi Sekolah

a.
b.

C.

Meningkatkan kualitas mengajar guru serta kuaitdslah.
Memperluas jaringan serta kerja sama sekolah.
Meningkatkan kinerja sekolah dalam rangka pengegdrarbersama dengan

mahasiswa praktikan.

3. Manfaat bagi UNNES

a. Memperoleh informasi serta masukan berkenaan dekagsus pendidikan yang

ada di sekolah.

Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerja sdemgan sekolah yang
terkait.

Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksamaR®L, sehingga
kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belajangajar di instansi atau

sekolah dapat disesuaikan dengan tuntutan yandi dal@angan.

D. Sistematika Penulisan

Sistematika laporan Praktik Pengalaman Lapangar)(RPini menggunakan

sistematika penulisan sebagai berikut.

Bab | : Bab | terdiri atas pendahuluan yandjpué latar belakang, tujuan, manfaat,
dan sistematika penulisan laporan.

Bab Il : Bab Il berisi mengenai landasan teori.

Bab 11l : Bab Il berisi mengenai pelaksanaan mal&egiatan PPL.

Bab IV : Bab lll terdiri atas kesimpulan danasar



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Dasar Pelaksanaan PPL
Dasar dari pelaksanaan Praktik Pengalaman LapdR@ir) 2 sebagai berikut.
a. UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikagidval.
b. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentammpgdfolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan.

o

Keputusan Presiden
1. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan PendfiBrSemarang.
2. Nomor 124/M Tahun 1999 tentang Perubahan IKIP SangarBandung, dan
Medan menjadi Universitas.
3. Nomor 132/M tahun 2006 tentang Pengangkatan Rektoversitas Negeri
Semarang.
d. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional
1. Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Pergurinagi.
2. Nomor 225/0/2000 tentang Status Universitas Negemarang.
3. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan KurikuPendidikan
Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar.
4. Nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti.
e. Keputusan Rektor
1. Nomor 46/0/2001 tentang Jurusan dan Program Siudndkungan Fakultas
serta Program Studi pada Program Pasca Sarjana BNNE
2. Nomor 162/0/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikd NNES.
3. Nomor 163/0/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasihj&e Mahasiswa
Universitas Negeri Semarang.
4. Nomor 22/0/2008tentang Pedoman Praktik Pengalamaparigan Bagi
Mahasiswa Program Kependidikan Universitas Negem&ang.

B. Struktur Organisasi Sekolah

Sekolah sebagai unit pelaksana teknis pendidikemdiodi lingkungan Departemen
Pendidikan Nasional yang berada di bawah dan lggteng jawab kepada Kepala Kantor
Pendidikan Nasional Provinsi yang bersangkutang®ganisasian suatu sekolah tergantung

pada jenis, tingkat, dan sifat sekolah yang beilsstag. Susunan organisasi sekolah tertuang



dalam Keputusan Menteri Pendidikan Nasional tensumspunan Organisasi dan tata kerja
jenis sekolah tersebut. Dari struktur organisasiolsd tersebut terlihat hubungan dan
mekanisme kerja antara Kepala Sekolah, Guru, Mitejawai Tata Usaha Sekolah serta
pihak lainnya di luar sekolah. Koordinasi, Integ@sn sinkronisasi kegiatan — kegitan yang
terarah memerlukan pendekatan pengadministrasiamsfektif dan efisien, yaitu:
a. Berorientasi kepada tujuan, yaitu berarti bahwaniatrasi sekolah menunjang
tercapainya tujuan pendidikan.
b. Berorientasi kepada pendayagunaan semua sumbeg#iedana, dan sarana) secara
tepat guna dan hasil guna.
c. Mekanisme pengelolaan sekolah meliputi perencanagengorganisasian,
pelaksanaan dan penilain hasil kegiatan adminissed®lah harus dilakukan secara

sistematis dan terpadu.

C. Kurikulum dan Perangkat Pembelajaran Sekolah M enengah Pertama

Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam ggmdmasyarakat, berbangsa
dan bernegara di Indonesia tidak terlepas dari greihgperubahan global, perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta seni dan yaudRerubahan terus menerus ini
menuntut perlunya perubahan sistem Pendidikan Nalsidermasuk penyempurnaan
Kurikulum. Salah satu bentuk upaya nyata Departerf@mdidikan Nasional untuk
meningkatkan kualitas Pendidikan tersebut adaldakganaan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006. Kurikulum adglabgram sekolah yang berkaitan
dengan proses belajar mengajar.

Kurikulum berisi landasan yang dipakai sebagai aacidan pedoman dalam
pengembangan kurikulum, tujuan Pendidikan Nasiong@lian Pendidikan Menengah Atas
dan tujuan pendidikan pada sekolah Menengah Perfaogram pengajaran yang mencakup
isi program pengajaran, lama pendidikan dan susymagram pengajaran, pelaksanaan
pengajaran di tingkat Nasional dan Daerah. Adapunkutujuan pendidikan pada jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Pertama adalah selbagjaut :

a. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkamdigikan pada jenjang yang
lebih tinggi dan mengembangkan diri sejalan dermgakembangan ilmu, teknologi,
dan kesenian.

b. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota naksyadalam mengadakan

hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial dlyagddan alam sekitar.



Sesuai dengan kurikulum Sekolah Menengah Pertamg paru yaitu Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dalam mengelodsgs belajar mengajar seorang guru

dituntut untuk melaksanakan:

1.
2.

Menyusun program tahunan dan program semester.
Penjabaran tentang kompetensi dasar yang akanatlicagteri pembelajaran, alokasi

waktu, sumber belajar, indikator pencapaian, dstesi pengujian.

3. Penjabaran tentang struktur kurikulum yang diteaspdti sekolah

4. Menyusun persiapan mengajar

5. Melaksanakan perbaikan dan pengayaan.

Langkah-langkah di atas dijabarkan dalam perangaibelajaran yang terdiri atas:
Program Tahunan (Prota)

Program Semester (Promes)

Silabus

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

10



BAB I11
PELAKSANAAN

A.  Waktu
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 di SMP NEGERJNIGARAN yang
dilaksanakan mulai tanggal 27 Agustus 2012 samgragah 20 Oktober 2012.

B. Tempat
Praktik Pengalaman Lapangan 2 ( PPL 2) dilaksandk&MP Negeri 4 Ungaran
yang berlokasi di Jalan Erlangga, Langensari Ketamb/ngaran Barat, Kabupaten

Semarang.

C. Tahapan Kegiatan
1. Peatihan Mengajar dan Tugas Keguruan (Pengajaran Terbimbing)

Sehubungan dengan diterapkannya Kunkulliingkat Satuan pendidikan
(KTSP) di SMP Negeri 4 Ungaran, praktikan merasdupentuk mengetahui lebih
dalam mengenai sistem pengajaran yang dipakaiuquk kegiatan belajar mengajar
di kelas. Untuk itu praktikan melakukan pengajarardel (pengajaran terbimbing) di
kelas dengan bimbingan guru pamong, sedangkan tkeasruan lainnya yang
dilaksanakan di SMP Negeri 4 Ungaran antara laiembuat perangkat
pembelajaran.

2. Pelatihan Mengajar dan Tugas K eguruan (pengajaran Mandiri)

Pelatihan pengajaran mandiri dilaksanakan mulaggu ke-1 sampai minggu
ke-4 selama PPL 2. Sedangkan tugas keguruan laiyeyg dilaksanakan di SMP
Negeri 4 Ungaran antara lain upacara bendera, ppedensi dan memandu siswa
dalam pelaksanaan ekstrakurikuler. Selain membesangkat pembelajaran dan
mengikuti kegiatan ekstra maupun intra sekolahgardgielaksanaan KBM mahasiswa
praktikan harus mempunyai beberapa keterampilamgaj@nantara lain.

a. Membuka Pelajaran.
Komunikasi dengan siswa.
PenggunaaModel Pembelajaran.
Penggunaan Metode Pembelajaran.

®© a0 T

Variasi dalam Pembelajaran.

1) Variasi Suara.

11



2) Variasi Teknik.
3) Variasi Media.

Memberikan Penguatan.

-

Menulis di Papan Tulis.

5 «Q

Mengkondisikan Situasi Siswa.

Memberikan Pertanyaan.

J. Memberikan Balikan.

k.  Menilai Hasil Belajar

l. Menutup Pelajaran.

3. Pelaksanaan Ujian Program Mengajar.

Pelaksanaan Ujian praktik mengajar dilaksanakara pathggu ke-4. Ujian
praktik mengajar ini dinilai oleh guru pamong daomsen pembimbing yang
bersangkutan.

4. Penyusunan Laporan PPL.
Penyusunan laporan PPL 2 , praktikan mengkonskgagienyusunan laporan
pada guru pamong untuk mendapatkan masukan-maserkang isi laporan.

D. Materi Kegiatan
Materi kegiatan dalam PPL 2 ini adalah:
1. Membuat perangkat pembelajaran atas bimbingangamong.
2. Melaksanakan praktik mengajar atas bimbingan guamgmg dan dosen
pembimbing.

3. Mengikuti kegiatan intra maupun ekstra sekolah.

E. ProsesBimbingan

1. Bimbingan dengan guru pamong, yang dilakukan setégi mengajar di kelas.
Hal-hal yang dikoordinasikan mengenai; bahan untakngajar, PROTA,
PROMES, silabus, pembuatan Rencana Pelaksanaan eR@grdn (RPP),
penggunaan metode pengajaran, perkembangan daaakeaswa, dan hal-hal
lain yang berhubungan dengan tugas- tugas keguruan.

2. Bimbingan dengan dosen pembimbing, yang dilakida@p dosen pembimbing
datang ke sekolah latihan. Hal- hal yang dikoorsiken mengenai: materi yang
diajarkan, sistem pengajaran yang baik, kesuki&sulitan selama PPL di

sekolah latihan, masalah-masalah yang menghambeanaePPL di sekolah

12



F.

latihan, informasi-informasi terbaru baik dari skfkolatihan maupun UPT, dan

pelaksanaan ujian praktik mengajar.

Hal - Hal yang M endukung dan Menghambat Selama PPL

1.

2.

Hal- hal yang Mendukung

a) Guru pamong selalu siap apabila praktikan memenlikabingan.

b) Adanya komunikasi yang baik dengan guru pamong norauplosen
pembimbing.

c) Lingkungan sekitar sekolah yang kondusif.

Hal-hal yang Menghambat
a) Kekurangan pada diri praktikan. Penguasaan konsep ymasih kurang
matang dan urutan materi yang kurang sesuai debglmn. Dalam hal ini
mengingat praktikan masih dalam tahap belajar.
b) Belum lengkapnya buku/ literatur yang digunakamgebpenunjang kegiatan
belajar.
c) Kurang lengkapnya media pengajaran yang digunakaktiikan di sekolah.

13



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari laporan dan kegiatan PPL 2 ini dapat disimanlk
1. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 dilaksanakafabepelaksanaan PPL 1.
2. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 dilaksanak&Mit Negeri 4 Ungaran
3. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 dapat terlakdangan baik karena adanya

komunikasi yang baik antara praktikan dengan gamagng.

B. Saran
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan adalah.
1. Pelaksanaan proses belajar mengajar hendaknyatatigekan, bahkan kalau bisa
lebih ditingkatkan.
2. Praktikan harus lebih meningkatkan komunikasi y#agk dengan guru pamong,
guru-guru yang lain, dan karyawan di SMP Negddrgaran.
3. Sarana dan prasarana sudah cukup menunjang kepel&gar tetapi hendaknya lebih

dilengkapi untuk memotivasi para siswa sehinggenledjin belajar.

14



REFLEKS! DIRI

NAMA : PUJI SETYO WIBOWO
NIM : 2101409112
PRODI : PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiataa kurikuler yang wajib
diikuti oleh mahasiswa Program Kependidikan Uniiass Negeri Semarang, sebagai
pelatihan untuk menerapkan teori yang diperolelardakemester-semester sebelumnya,
sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan @mgmperoleh pengalaman dan
keterampilan di lapangan dalam penyelenggaraanigikad dan pengajaran di sekolah atau
di tempat latihan lainnya. Kegiatan Praktik Pengea Lapangan (PPL) meliputi: praktik
mengajar, praktik administrasi, praktik bimbingamndkonseling di sekolah/ tempat latihan.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan metubemahasiswa praktikan
agar menjadi calon tenaga kependidikan yang paifati sesuai dengan prinsip-prinsip
pendidikan berdasarkan kompetensi pedagogik, kagiah, profesional, dan sosial.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) berfungsi mekdrehekal kepada mahasiswa
praktikan agar memiliki kompetensi pedagogik, kotapsi kepribadian, kompetensi
profesional, dan kompetensi sosial.

Sasaran Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalahasisaa program
kependidikan yang memenuhi syarat untuk PPL, meggweperangkat pengetahuan, sikap,
dan keterampilan untuk menunjang tercapainya pesaguen kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional,kienpetensi sosial.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) terdiri PPL n &L Il dilakukan secara
simultan. Kegiatan PPL | dan PPL Il berlangsun@msal tiga bulan yaitu mulai tanggal 30
Juli 2012 sampai dengan 20 Oktober 2012. PPL shiakkan di SMP Negeri 4 Ungaran.

PPL 2 merupakan sarana bagi mahasiswa PPL di S&ferN4 Ungaran dimana
praktikan di tempatkan dan dilaksanakan kuranghleblama dua bulan. Dimulai tanggal 27
Agustus 2012 sampai 20 Oktober 2012. Dalam PPLaBasiswa praktikan mengajar di
kelas. Dalam proses pelaksanaan PPL 2 banyak pénget dan pengalaman menyangkut
program studi Bahasa Indonesia yang praktikan eleyaiantaranya.

1. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia.

Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salahnsstt pelajaran yang
penting, karena di dalamnya terdapat empat ketelampang saling terkait satu
sama lain. Keempat keterampilan tersebut vyaitu ra&etpilan menyimak,
keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dater&mpilan menulis yang
penting untuk dikuasai oleh peserta didik dan urditkrapkan dalam kehidupan
bermasyarakat. Bahasa Indonesia merupakan matgrpalayang berisi tentang
materi kebahasaan dan materi sastra yang harusjdipeleh siswa. Dengan bahasa
Indonesia siswa mampu menuangkan gagasan/ ideng&k umenjadi sebuah cerpen,
puisi, dan drama. Mata pelajaran Bahasa dan Sastomesia merupakan salah satu
mata pelajaran yang diujikan dalam Ujian NasiotN), sehingga mata pelajaran ini
mendapat tempat yang harus diprioritaskan.

Kelemahan yang muncul dalam pembelajaran bahasanést adalah
kurangnya minat siswa dalam mengikuti pembelajdr@masa dan sastra Indonesia.
Mereka beranggapan bahwa pelajaran bahasa Indadsdeh pelajaran yang paling
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mudah dengan alasan sudah diterapkan dalam kehicigbeari-hari, sehingga tidak
perlu dipelajari dan tidak perlu diperhatikan.

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 4 Ungaran.

Sarana dan prasarana yang tersedia di SMP Negkmwdran sudah memadai.
Dalam kaitannya dengan bidang studi Bahasa Indansskolah sudah memiliki
laboratorium bahasa sehingga dapat dimanfaatkagadebaik oleh guru sebagai
sarana pendukung KBM.

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing.

Dalam pelaksanaan PPL, guru pamong bahasa IndoyesiaSri Wuryanti,
S.Pd. yang selalu memberikan bimbingan kepadaikasmkimengenai segala sesuatu
yang berhubungan dengan cara pengajaran yang bdik genyusunan perangkat
pembelajaran yang meliputi Prota, Promes, Silatars PP. Guru pamong sudah
berkompeten serta memiliki pengalaman yang lebilandahal mengajar. Guru
pamong dapat menyampaikan materi dengan baik, gggghisiswa dapat memahami
dan mengikuti pembelajaran dengan baik. Sri Wury&iPd. menjadi salah satu guru
favorit di SMP Negeri 4 Ungaran karena kesabardialpaasa sosial serta kedekatan
dengan siswa yang tinggi. Proses pelaksanaan pdngan PPL 2 antara
mahasiswa dan guru pamong mampu memberikan bimbidgagan baik, sehingga
praktikan mendapat informasi-informasi dan masukamg diperlukan dalam
pembelajaran bidang studi bahasa Indonesia sefedté dan efisien.

Sedangkan dosen pembimbing memberikan arahan yakdagi praktikan.
Serta memberikan dorongan kearah yang lebih badse® pembimbing bahasa
Indonesia yaitu Dr. Hj. lda Zulaeha, M. Hum, beliaserupakan dosen tetap
khususnya di jurusan Bahasa dan Sastra IndoneNES@NDosen pembimbing juga
menjadi pembimbing skripsi. Dosen pembimbing suldatkompeten serta memiliki
pengalaman yang lebih dalam hal mengajar mahasiBasen pembimbing sangat
tegas, disiplin, dan teliti dalam pengajaran danmiverikan bimbingan kepada
mahasiswa.

4. Kualitas Pembelajaran Di SMP Negeri 4 Ungaran
Proses pembelajaran yang digunakan di SMP Negedndaran adalah
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau KTSP. @isthharapkan lebih aktif
dalam mengikuti pelajaran dan menjadi siswa yangdmepeten. Sedangkan untuk
mengikuti perkembangan kurikulum, SMP Negeri 4 Uagauntuk tahun pendidikan
2012/ 2013 sudah mulai menerapkan kurikulum sekioéabasis Nasional, kurikulum
ini mengacu pada standar pendidikan untuk menjgentcapaian tujuan pendidikan.

5. Kemampuan Diri Praktikan.

Selama melaksanakan PPL 2 di SMP Negeri 4 Ungapaaktikan
memperoleh pengalaman yang sangat berguna selekgdiumtuk terjun dalam dunia
pendidikan kelak. Praktikan menjadi tahu bagaimeaara mengajar yang baik, cara
mengondisikan kelas dan berinteraksi dengan sisl@angan bertambahnya
pengetahuan tersebut, akan menjadi masukan dalaugajae nantinya.

6. Nilai Tambah Yang Diperoleh Mahasiswa Setelah M elaksanakan PPL 2.
Dari pelaksanaan PPL 2 praktikan dapat melihat darhal yang berkaitan
dengan masalah pendidikan. Praktikan memperolehyaBanpengetahuan dan
pengalaman setelah melaksanakan PPL 2 ini. Diaryiarapraktikan memperoleh
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pengetahuan tentang cara mengajar yang sebenaetyagga praktikan telah memiliki
modal untuk mengajar jika kelak benar-benar mengadiu, praktikan menjadi lebih
tahu tentang karakteristik dan kondisi siswa, deakitkan bisa lebih dekat dalam
menjalin hubungan dengan siswa.

7. Saran Pengembangan Bagi SMP Negeri 4 Ungaran dan UNNES.

Saran pengembangan bagi SMP Negeri 4 Ungaran daitaidemi kelancaran
proses belajar mengajar, sebaiknya sarana danrgmaspendukung pembelajaran
dipelihara dengan baik dan digunakan serta dim##aademi kemajuan belajar
siswa. Penggunaan media pembelajaran yang lebiaresi akan mendukung siswa
untuk mencapai kemampuan yang optimal Sebagai satak lebih mengoptimalkan
tujuan PPL, UNNES perlu lebih meningkatkan koordirdengan semua pihak yang
terkait dengan pelaksanaan PPL.

Ungaran, Oktober 2012

Mengetahui,
Guru Pamong Mahasiswa Praktikan,
— AR
.ll_.- § A .- f P |.-'
Sri Wuryanti, §.Pd. Puji Setvo Wibowo
MIP. 19691012199702200 NIM. 2101409112
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